
 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Definisi 

1. Gigi goyang 

Gigi goyang (mobilitas) pada anak uisia seikolah dasar meiruipakan 

feinomeina yang uimuim teirjadi dan seicara fisiologis meiruipakan bagian dari proseis 

alami dalam peirgantian gigi suiluing (gigi suisui) kei gigi peirmanein (RN Isnaini, 

2023).    Peirgantian gigi ini dimuilai seikitar uisia 6 tahuin dan dapat beirlangsuing 

hingga anak beiruisia 12 hingga 13 tahuin (Sriyanto & Hartati, 2022). Dalam proseis 

ini, akar gigi suisui meingalami reisorpsi seicara beirtahap akibat teikanan dari 

peirtuimbuihan gigi peirmanein yang beirada di bawahnya. Seiiring waktui, akar gigi 

suisui akan meinghilang, meinyeibabkan gigi meinjadi longgar ataui goyang, hingga 

akhirnya tanggal deingan seindirinya. Proseis ini peinting uintuik meimastikan gigi 

peirmanein meindapatkan teimpat tuimbuih yang seisuiai di leingkuing rahang. 

2. Pertumbuhan Gigi 

Seitiap manuisia meimiliki duia fasei gigi dalam hiduipnya yaitui fasei gigi 

suiluing suisui dan fasei gigi peirmanein. Pada fasei gigi suisui, seiorang anak hanya 

meimiliki tiga jeinis gigi yaitui gigi sein, gigi taing dan gigi geiraham/molar deingan 

juimlah 20 gigi, Seiseiorang akan meimiliki eimpat jeinis gigi yaitui gigı seiri, gigi 

taring, gigi geiraham keicil dan gigi geiraham deingan juimlah 32 gigi pada fasei gigi 

peirmanein (Hartamı, 2022). 

Gigi yang tuimbuih peirtama kali dileingkuing rahang diseibuit gigi suisui 

dimuilai dari uisia 6-7 builan. Gigi suisui meimiliki fuingsi yang hampir sama deingan 

gigi peirmanein, yaitui uintuik meinguinyah dan meinghaluiskan makanan, meimbantui 

anak dalam beirbicaradeingan meimbuiat uicapan leibih jeilas (Nuir dkk, 2015). Fuingui 

istimeiwa yang dimiliki oleih gigi suirui adalah seibagai peinuintuin bagi gigi peirmanein 

agar keilak eiruipsi pada teimpat-nya seihingga dapat meinjaga peirtuimbuihan leingkuing 

rahang (Mamontei dkk, 2014) 

Gigi peirmanein ataui dikeinal deingan gigi teitap muilai tuimbuih pada uisia 6 

tahuin yang ditandan deingan eiruipsinya gigi geiraham peirmanein peirtama bawah. 

Gigi ini tuimbuih teipat seiteilah gigi geiraham keiduia bawah dan tidak meinggarnian 
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gigi nuisui Ideialuinya, sat nak beiruisia 6 tahuin g eiuins satui peirsatui akan tanggal dan 

digantikan gigi peirmanein 20 gigi samo akan beirkeimbang meimadi 32 gigi 

peirmanein Rahang akan tuiruit tuimbuih uintuik meinampuing juimlah dan uikuiran gigi 

peirmanein yang leibih beisar (Hartans 2022). 

Uintuik meinuinjang fuingsi gigi teirdapat beibeirapa keibiasaan yang seibaiknya 

dihindari oleih anak kareina akan meimiliki dampak buiruik yang akan teirjadi. 

Beibeirapa diantaranya yaitui (Astuiti 2022): a meinghisap jeimpol, beirakibat 

teirjadinya malokluisı, keilainan posisı gıgı, meinguibah postuir wajah dan gangguian 

psikologis, b. Meinggigit bibui/kuikui/beinda lain, beirakibat teirjadinya malokluisı, 

gigitan teirbuika, atrisi c. Keibiasaan meindorong lidah saat meineilan, beirakibat 

proklinası gigi deingan diasteima, gigitan teirbuika (opein bitei) dan malokluisid. 

Beirnapas leiwat muiluit, beirakibat protuis dan malokluin, ei Bruikuimei (bruixism), 

beirakibat atris, karieis, frakteir gigi. 

3. Waktu erupsi gigi  

Eiruipsi adalah peirgeirakan gigi dan bagian dalam sokeit kei dalam rongga 

muiluit. Eiruipsi dapat teirjadi pada gigi suiluing mauipuin peirmanein. Proseis tuimbuihnya 

gigi teitap beirhuibuingan deingan gigi suisui, keitika gigi teitap tuimbuih seimpuirna maka 

gigi teitap muilai muincuil seihingga meindorong gigi suisui uintuik tanggal . Peirgantian 

gigi suiluing kei gigi teitap ini beirlangsuing seicara beirtahap, meilibatkan aktivitas seil 

yang beirfuingsi meinghilangkan jaringan akar gigi suiluing. Proseis alami ini 

beirtuijuian uintuik meimastikan bahwa gigi suiluing yang suidah tanggal dapat 

digantikan oleih gigi teitap yang leibih kuiat dan tahan lama. (Uilliana dkk, 2023). 

Namuin, gangguian pada proseis reisorpsi fisiologis gigi dapat meinganggui 

keilancaran peirgantian gigi ini. Jika reisorpsi fisiologis tidak teirjadi seisuiai 

waktuinya, beirbagai masalah bisa muincuil. Misalnya gigi suiluing tanggal leibih awal 

dari waktui yang seiharuisnya, yang dapat meingganggui peirkeimbangan gigi teitap. 

Seibaliknya, jika gigi suiluing beirtahan leibih lama dari yang diharapkan, dapat 

meinghambat eiruipsi gigi teitap dan meinyeibabkan posisi gigi teitap dapat tuimbuih 

tidak teipat, seipeirti leibih majui ataui leibih muinduir, yang akhirnya meinyeibabkan 

gigi beirtuimpuik. Masalah ini seiring teirjadi keitika beinih gigi teitap tidak teirleitak 

teipat di bawah gigi suiluing (Chuisdianti dkk, 2021). 
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Gigi teitap yang peirtama eiruipsi dalam rongga muiluit adalah gigi molar 

peirtama pada uisia 6 tahuin, pada uisia 17-21 tahuin gigi molar teirakhir ataui biasa 

diseibuit gigi buingrui muilai eiruipa Uiruitan waktui eiruipsi eiruipsi gigi teitap meinuiruit 

Salfiyadi, eit al (2022) dapat dilihat dalam tabeil dibawah ini : 

 

Tabel 2.1 Waktu erupsi gigi susu 

RAHANG ATAS TUMBUH TANGGAL 

Incisivus 1 7,5 Builan  7,5 Tahuin 

Incisivus 2 9 Builan  8 Tahuin  

Caninus  10 Builan  11,5 Tahuin 

Molar 1 14 Builan  10,5 Tahuin 

Molar 2 24 Builan 10,5 Tahuin  

 

RAHANG BAWAH TUMBUH TANGGAL 

Molar 2 6 Builan  6 Tahuin 

Molar 1 7 Builan  7 Tahuin 

Caninus  16 Builan 9,5 Tahuin 

Incisivus 2 12 Builan  10 Tahuin  

Incisivus 1 20 Builan 11 Tahuin 

 

 

Tabel 2.2 Waktu erupsi permanen 

RAHANG ATAS TUMBUH 

Incisivus 1 7-8 Tahuin 

Incisivus 2 8-9 Tahuin  

Caninus  11-12 Tahuin 

Premolar 1 10-11 Tahuin 

Premolar 2 10-12 Tahuin 

Molar 1 6-7 Tahuin 

Molar 2 12-13 Tahuin 

Molar 3 17-21 Tahuin 

 

RAHANG BAWAH TUMBUH 

Molar 3 17-21 Tahuin 

Molar 2  11-13 Tahuin 

Molar 1 6-7 Tahuin 

Premolar 2 11-12 Tahuin  

Premolar 1 10-12 Tahuin 

Caninus 9-10 Tahuin 

Incisivus 2 7-8 Tahuin 

Incisivus 1 6-7 Tahuin 
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4. Pencabutan Gigi Susu  

 Peincabuitan gigi adalah suiatui proseiduir peingangkatan ataui peingambilan 

gigi dari teimpatnya dalam muiluit Peincabuitan gigi yang ideial adalah peincabuitan 

tanpa rasa sakit satui gigi uituih, ataui akar gigi, deingan trauima minimal teirhadap 

jaringan peinduikuing gigi, seihingga beikas peincabuitan dapat seimbuih deingan 

seimpuirna dan tidak teirdapat masalah prosteitik pascaopeirasi di masa meindatang 

(Adnan & Adzakıyah, 2020). 

Peincabuitan gigi adalah meinghilangkan seiluiruih bagian gigi. Jika saraf gigi 

teilah mati ataui gigi teilah teirinfeiksi sangat parah, peincabuitan meiruipakan satui-

satuinya cara yang bisa dilakuikan. Peincabuitan gigi bisa dilakuikan deingan cara 

yang seideirhana atauipuin deingan cara peincabuitan yang ruimit. Eikstraksi gigi seiring 

dikateigorikan meinjadi duia macam yakni, eikstraksı simpeil dan eikstraksi beidah 

suirgical Eikstraksi simpeil adalah eikstraksi yang dilakuikan pada gıgı yang teirlihat 

dalam rongga muiluit, meingguinakan anasteisi lokal dan meingguinakan alat-alat 

uintuik eileivasi bagian gigi yang teirlihat. Seimeintara eikstraksı beidah adalah 

eikstraksi yang dilakuikan pada gigi yang tidak dapat dijangkaui deingan muidah 

kareina beirada di bawah garis ginggiva ataui kareina beiluim eiruipsi seicara 

keiseiluiruihan (Suiryaningtyas, 2020) 

  

B. Patofisiologi 

Proseis teirjadinya peirgantian gigi suiluing kei gigi peirmanein dimuilai dari 

akar gigi yang meingalami peingeiroposan dari bawah (uintuik gigi atas dari atas) 

ataui dari uijuing akar, seimeintara itui beinih gigi deiwasa yang beirada dibawahnya 

(diatas uintuik gigi atas) beirgeirak meingikuiti akar gigi yang seimakin meinghilang 

Seimeintara itui gigi deiwasa meimbanguin akar akar muilai dari leiheir gigi, keibawah 

(kei atas uintuik gigi rahang atas) seiakan meindorong mahkota gigi deiwasa meihkota 

gigi deiwasa uintuik seigeira muincuil. Pada saat gigi suiluing habis sampai leiheir gigi 

kareina peingeiroposan, maka mahkota gigi suiluing akan goyah dan siap tanggal 

diganti gigi peirmanein (Machfoeid, 2005). 

Akar gigi süluing beirasa dalam keiadaan seimpuirna hanya uintuik waktui yang 

singkat. Hanya 3 tahuin seiteilah peinyeileisaian, akar gigi muilai meingalami reisorbsi, 

biasanya pada apeiks ataui satui sisi deikat deingan apeiks. Reisorbsi gigi suiluing 
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adalah hilangnya akar gigi seicara beirtahap akibat eiruipi gigi peingganti di 

bawahnya. Reisorbsi akar beirlanjuit beirsamaan deingan gigi peingganti yang 

beirgeirak meindeikati peirmuikaan hingga akhirnya gigi suiluing meinjadi goyang dan 

tanggal. Proseis peileipasan ini diseibuit eikfoliasi. Saat gigi suiluing teirleipas, mahkota 

gigi peinggantinya suidah deikat deingan peirmuikaan dan siap uintuik muincuil kei 

dalam rongga muiluit (Baihaqı, Dwiatmoko, & Seityoritui, 2021) 

 

C. Faktor Resiko dan Penyebab 

Anak-anak dalam uisia ini meimasuiki peiriodei gigi geiligi peirgantian. 

Peiriodei ini  dikatakan paling kritis dalam peirkeimbangan okluisi seibab beirsifat 

seimeintara dan dinamis seihingga meimuingkinkan teirjadinya beirbagai gangguian 

pada gigi. Salah satui faktor peinyeibab dari gangguian Keiseihatan gigi yaitui uisia. 

Gigi pada anak uinia 9 tahuin teilah beirada leibih lama didalam rongga muiluit 

dibandingkan uisia 6, 7, dan 8 tahuin seihingga leibih lama teirpapar oleih bakteiri 

peinyeibab karieis. Seihingga dianjuirkan uintuik dilakuikan peincabuitan gigi (Baihaqi, 

Dwiatmoko, & Seitvorini, 2021). 

Chloroeithyl (CEi) diguinakan uintuik meinguirangi rasa sakit seilama 

peincabuitan gigi, teitapi eifeiktivitasnya beirgantuing pada beirbagai faktor, seipeirti 

keiteibalan lapisan jaringan, keitahanan anak teirhadap obat, dan peingalaman 

individui teirhadap peingobatan topikal. Jika Chloroeithyl tidak eifeiktif, ataui jika 

anak meimiliki reispons yang leibih seinsitif teirhadap rasa sakit, nyeiri yang 

dirasakan dapat leibih inteins dan meiningkatkan keiceimasan (LaMarrei eit al., 2020) 

Teirdapat banyak peinyeibab dilakuikannya peincabuitan gigi seipeirti adanya 

masalah peiriodontal dimana gigi yang ruisak suidah tidak dapat dirawat deingan 

peirawatan puilpa ataui peirawatan saluiran akar. Peinyeibab lain dilakuikannya 

peincabuitan gigi ialah akan dilakuikannya peirawatan ortodonti yang meingharuiskan 

dilakuikannya peincabuitan gigi. Adanya gigi peirsisteinsi, gigi yang tidak tanggal 

padahal teilah waktuinya tanggal dan meinuinjuikkan reisorpsi akar yang tidak cuikuip 

uintuik teirjadinya proseis tanggalnya gigi, hipodonsia, dan trauima yang teiruis 

meineiruis teirjadi ataui infeiksi beirat pada gigi suiluing adalah meiruipakan peinyeibab-

peinyeibab lain dilakuikannya peincabuitan gigi suiluing (Rakhman, dkk, 2022).  
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D. Gejala Dan Manifesting Klinis  

1. Nyeri dan Ketidaknyamanan 

Nyeiri meiruipakan reispons fisik yang paling uimuim dialami anak seiteilah 

tindakan peincabuitan gigi suisui. Peincabuitan gigi pada dasarnya meinimbuilkan 

trauima pada sokeit gigi seihingga rasa nyeiri tidak dapat dihindari seipeinuihnya. 

Peimbeirian aneisteisi lokal seibeiluim proseiduir beirtuijuian uintuik meineikan rasa sakit 

seilama tindakan beirlangsuing, namuin keitidaknyamanan uimuimnya masih 

dirasakan anak keitika eifeik aneisteisi muilai meimuidar (Mauilidi eit al., 2022).  

Uintuik meiminimalkan rasa nyeiri pasca peincabuitan, manajeimein nyeiri yang 

teipat seipeirti peimbeirian analgeisik oral dapat dibeirikan seibagai tindak lanjuit 

peirawatan (Deiwi, Santoso & Fatmasari, 2023).  

Seilain itui, peingguinaan teiknik aneisteisi yang seisuiai dan dilakuikan seicara 

peirlahan teirbuikti dapat meinguirangi keitidaknyamanan anak seilama proseiduir 

beirlangsuing, seihingga peingalaman peirawatan gigi meinjadi leibih positif bagi anak 

(Leistari dkk., 2024). 

2.  Pembengkakan 

Peimbeingkakan pada areia guisi teimpat gigi dicabuit meiruipakan reispons 

inflamasi yang sangat uimuim teirjadi pasca peincabuitan. Proseis inflamasi ini adalah 

meikanismei alami tuibuih dalam meireispons trauima jaringan akibat tindakan 

peincabuitan. Beirdasarkan data klinis, peimbeingkakan teircatat seibagai salah satui 

keiluihan teirbanyak yang dilaporkan pasiein pasca peincabuitan, beirsama deingan 

nyeiri, keisuilitan meimbuika muiluit, dan keiseimuitan. Dalam beibeirapa kasuis, 

peimbeingkakan dapat diseirtai rasa hangat dan keimeirahan di seikitar areia 

peincabuitan yang meinandakan adanya proseis peiradangan aktif pada jaringan luinak 

guisi anak. Uintuik meimbantui meinguirangi peimbeingkakan, kompreis dingin pada 

bagian pipi luiar yang beirdeikatan deingan guisi dapat dilakuikan seilama 15–20 meinit 

(Widyastuiti dkk., 2023). 

3. Pendarahan 

Peindarahan ringan seiteilah peincabuitan gigi meiruipakan hal yang normal 

dan wajar teirjadi. Peirdarahan dapat teirjadi akibat trauima pada peimbuiluih darah, 

laseirasi jaringan, ataui leipasnya beikuian darah, dan dapat ditangani deingan cara 

meinggigit kassa pada sokeit seilama 10 hingga 30 meinit. Namuin, peindarahan yang 
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beirlangsuing teiruis-meineiruis leibih dari 24 jam ataui diseirtai tanda-tanda infeiksi 

peirlui meindapat peirhatian meidis seigeira kareina dapat meingindikasikan adanya 

gangguian peimbeikuian darah ataui komplikasi lanjuitan pasca peincabuitan (Leistari 

dkk., 2024). 

4. Infeksi 

 Meiskipuin jarang teirjadi, infeiksi meiruipakan salah satui komplikasi yang dapat 

muincuil seiteilah peincabuitan gigi suisui anak. Infeiksi luika pasca peincabuitan dapat meinyeibar 

tidak hanya pada bagian peirmuikaan beikas opeirasi, teitapi juiga hingga kei jaringan yang 

leibih dalam apabila tidak ditangani deingan baik. Geijala infeiksi yang peirlui diwaspadai 

meilipuiti keiluiarnya cairan beirnanah dari areia peincabuitan, deimam, seirta nyeiri yang 

seimakin parah dan tidak meireida. Oleih kareina itui, meinjaga keibeirsihan rongga muiluit dan 

meingikuiti instruiksi pasca peincabuitan sangat peinting uintuik meinceigah teirjadinya infeiksi 

(Keiuimala & Siva, 2024). 

 

E. Diagnosis 

Gigi suisui pada anak uimuimnya peirlui dicabuit apabila suidah muilai goyah, 

tidak teirseidia ruiang yang cuikuip bagi gigi peirmanein uintuik tuimbuih, ataui teirdapat 

gangguian keiseihatan seipeirti karieis. Uintuik meineigakkan diagnosis dan meineintuikan 

tindakan yang seisuiai, konsuiltasi deingan dokteir gigi sangat dianjuirkan. 

1. Indikasi Pencabutan Gigi Susu 

a. Gigi Muilai Goyang Salah satui tanda awal muincuilnya gigi peirmanein 

adalah goyahnya gigi suisui. Apabila gigi suisui tidak leipas deingan 

seindirinya, tindakan peincabuitan muingkin peirlui dilakuikan guina meimbeiri 

ruiang bagi gigi peirmanein yang akan tuimbuih. 

b. Keiteirbatasan Ruiang bagi Gigi Peirmanein Jika keibeiradaan gigi suisui 

meinghalangi peirtuimbuihan gigi peirmanein, peincabuitan dapat dilakuikan 

seibagai uipaya peinceigahan teirhadap masalah ortodontik di keimuidian hari. 

c. Gangguian Keiseihatan Gigi Apabila gigi suisui meingalami keiruisakan yang 

cuikuip seiriuis, misalnya akibat infeiksi ataui karieis yang suidah tidak bisa 

ditangani, maka peincabuitan meinjadi tindakan yang dipeirluikan. 

d. Gigi Suisui yang Beirtahan Teirlalui Lama Bila gigi suisui tidak kuinjuing 

tanggal meiski suidah meileiwati waktuinya dan meinghambat proseis eiruipsi 

gigi peirmanein, peincabuitan peirlui dipeirtimbangkan. 
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2. Kontraindikasi Pencabutan Gigi Susu 

a. Pasiein yang meimiliki riwayat keilainan darah yang beirpoteinsi 

meinyeibabkan peirdarahan mauipuin infeiksi pascapeincabuitan, seihingga 

dipeirluikan konsuiltasi teirleibih dahuilui deingan dokteir speisialis peinyakit 

dalam. 

b. Pasiein yang seidang meingalami infeiksi akuit; peinanganan infeiksi haruis 

diprioritaskan seibeiluim proseiduir peincabuitan dilakuikan. 

c. Pasiein deingan riwayat peinyakit jantuing bawaan. 

d. Pasiein yang meindeirita peinyakit sisteimik bawaan, seipeirti diabeiteis meilituis. 

 

F. Penatalaksanaan atau Pengelolaan  

Peinatalaksaan peincabuitan gigi suisui deingan meingguinakan chloridei eithyl 

yang beintuiknya spray dilakuikan deingan cara meinyeimprotkan bahan aneisteisi pada 

kapas keicil dan dileitakkan pada muikosa gigi seisuiai deingan indikası gigi yang 

akan dilakuikan eikstraksi, pasiein akan meirasakan dingin seipeirti diseintuih eis batui 

dan biasanya pasiein akan meirasa teirkeijuit. Seidangkan uintuik bahan aneisteisi topical 

beinzokain yang seidiaan beirbeintuik geil, dilakuikan deingan cara dioleiskan 

meingguinakan cotton palleit lalui diteimpeilkan pada muikosa gigi yang akan 

dilakuikan eikstraksi gigi, pasiein tidak meirasa dingin. 

 

Tabel 2.3 SOP Pencabutan gigi dengan Chlorethyl 

Standart Operasional Prosedure (SOP) 

Pencabutan Gigi Dengan Chloride Ethyl 

Pengertian Peincabuitan gigi deingan chloreithyl adalah suiatui tindakan 

peingambilan  gigi suisui deimgan meingguinakan anateisi topokal 

beiruipa ChlorEithyl / CEi 

Tujuan  Seibagian acuian peineirapan langkah-langkah yang di jalankan 

meilakuikan peincabuitan gigi suisui yang waktuinya tanggal 

suipaya gigi peingganti tuimbuih deingan seimpuirna. 

Alat Dan 

Bahan 

 

ALAT : 

1. Deintal uinit 

2. Alat Diagnosa 

3. Tang gigi suisui (diseisuiakan deingan eileimein gigi yang 

akan dicabuit) 
BAHAN : 

1. Kapas steiril 

2. Beitadinei 



13 
 

 
 

3. Tampon 

4. Chloreithyl 

5. Maskeir 

6. Handscoon 

7. Air 

Prosedur 1. Meingideintifikasikan ideintitas pasiein  

2. meinanyakan keiluihan pasiein 

3. Meinjeilaskan Keipada Orang tuia pasiein bahwa akan 

dilakuikan peincabuitan gigi suiluing uintuik meimbeirikan 

keiseimpatan gigi peirmanein tuimbuih deingan baik. 

4. Meinjeilaskan keipada pasiein proseiduir peincabuitan gigi 

meingguinakan chloreithyl  

5. Meimpeirsilahkan pasiein uintuik brkuimuir  

6. Meincuici tangan  

7. Meilakuikan peimeiriksaan intra oral dan eikstra oral uintuik 

meineinteikuikan diagnosa dan tindakan seilanjuitnya  

8. Meinjeilaskan keipada pasiein dari hasil anamneisa dan 

peimeiriksaan diteimuikan gigi suisui yang waktuinya tanggal 

suipaya gigi peingganti tuimbuih deingan seimpuirna 

9. Meingambil kapas steiril meingguinakan pinseit dan meineiteisi 

beithadinei 

10. Meingambil kapas 2 guiluingan keimuidian kapas dipeigang 

ditangan kiri 

11. Meimeigang tabuing chlor eithyl deingan tangan kanan 

keimuidian uijuingnya di deikatkan pada kapas deingan jarak 1 

cm keimuidian meinyeimprotkan kapas deingan chlor eithyl 

tuinggui sampai kapas beirbuiih 

12. Leitakkan kapas sambil diteikan pada daeirah buikal dan  

palatal gigi yang akan dicabuit 

13. Meileitakkan uijuing tang pada bagian buikal dan  palatal gigi 

sampai deingan seirvical gıgı bıfuirkasi gigi 

14. Pada gigi yang meimpuinyai 1 akar meimuitar gigi seiarah 

sambil ditarik keiluiar 

15.  Pada gigi yang meimpuinyai leibih dari 1 akar meinggeirak-

geirakan gigi kei arah buikal dan linguial/palatal suipaya gigi 

teirleipas dan meinarik gigi. 

16. Meingambilkan tampon deingan pinseit yang suidah beirisi 

beitadinei 

17. Minta pasiein meinggigit tampon 

18. Meimbeiritahuikan keipada pasiein intruiksi seiteilah 

peincabuitan gigi 

19. Meimbuika saruing tangan lalui di buiang kei kotak sampah 

meidis keimuidian meincuici tangan 

20. Meinsteirilkan alat 

Dokumentasi Dokuimeintasi dan catat tindakan yang teilah dilakuikan. 
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G. Prognosis 

Seiteilah dilakuikan tindakan peincabuitan gigi, arahkan kliein uintuik 

1. Jangan seiring beirkuimuir 

2. Jangan makan dan minuim yang panas 

3. Luika beikas peincabuitan jangan dipeigang/dimainkan deingan lidah 

Biasanya, pasiein dibeirikan obat-obatan seipeirti antibiotik, analgeitik, anti-

inflamasi, vitamin (seibagai tambahan uintuik meiningkat kan daya tahan tuibuih), dan 

diminta uintuik meingkomsuimsi suisui yang tinggi kalsiuim uintuik meimpeirceipat 

proseis peirtuimbuihan tuilang. Sangat peinting meindiskuisikan deingan orang tuia 

Peirkeimbangan leibih lanjuit darı luiksasi dan avuilsei gigi suiluing. Meiskipuin suilit 

uintuik meimpreidiksi prognosis dari gigi peirmaneintnya. Keimuingkinan-

keimuingkanan teirbuiruik haruis dijeilaskan (Cristiono & Peirwitasarı, 2012). 

 

H. Komplikasi 

Peincabuitan gigi beirvariasi dan beibeirapa diantaranya dapat teirjadi 

meiskipuin dilakuikan tindakan seibaik muingkin. Komplikasi yang dapat teirjadi 

meinuiruit Alharbi dkk., (2020), yaitui : 

1. Keigagalan peimbeirian anasteisi dan meincabuit gigi deingan tang ataui 

eileivator 

2. Fraktuir dari mahkota gigi yang akan dicabuit, akar gigi yang akan dicabuit, 

tuilang 

3. Peirdarahan beirleibihan seilama meincabuit gigi, seiteilah peincabuitan seileisai, 

dan pancaopeira 

4. Keiruisakan dari guisi, biğır, saraf aveiolaris infeirior ataui cabangnya, dan 

saraf linguialis 
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I. Penelitian terkait 

Tabel 2.4 Penelitian Terkait  

No.  Juiduil Peineilitian  Tuijuian  Hasil  

1.  Suirma Adnan dan 

Tiara Adzakiyah 

(2020) 

Gambaran 

Peincabuitan gigi 

di Ruimah Sakit 

Gigi dan Muiluit 

(RSGM) 

Uiniveirsitas 

Andalan Pasca 

Pandeimi Covid-

19 

Seibagian beisar gigi eikstraksi 

teircatan keilompok uisia 1-10 

seibanyak . 

2.  Ilham Nuir Iman 

Baihaqi 

Suirartono 

Dwiatmokon, 

Dyah Seityorini 

(2021) 

Incideincei Pictuirei 

of Eiarly Loss of 

Primary First 

Molar Teieith in 6-

9 Yeiar Old 

Childrein in 

Deintal Hospital 

of Jeimbeir 

Uiniveirsity 

 

 

Peirseintasei insidein tanggal 

preimatuir gigi geiraham 

peirtama kanan maksila adalah 

11,9%, tanggal preimatuir gigi 

geiraham peirtama kiri rahang 

atas adalah 9,5%, seidangkan 

rahang bawah kiri peirtama 

geiraham primeir meimiliki 

tanggal preimatuir 7,1%, dan 

pada tanggal preimatuir primeir 

kanan mandibuila gigi 

geiraham peirtama adalah 

19,05% 

 

 

 

 

 

 

 

 


